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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Hulu Sungai Tengah 

Sejak awal berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Hulu Sungai 

Tengah ini bernama Pendidikan Guru Agama (PGA) 6 tahun. Dengan terbitnya 

Keputusan Menteri Agama Nomor 16 tahun 1978 maka madrasah ini dirubah 

menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Barabai. 

Pada tahun 1998, tepatnya pada hari sabtu tanggal 14 Maret 1998 

bertempat di Jogjakarta, Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama 

Islam Departemen Agama mengukuhkan nama Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Model (MTsN) Model Barabai. 

Kemudian berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. 671 tahun 

2016 tentang Perubahan nama Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah Tsanawiyah 

Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah negeri di Provinsi Kalimantan Selatan tanggal 

17 November 2016 bahwa nama Madrasah Tsanawiyah Negeri Barabai berubah 

lagi namanya menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 2 Hulu Sungai 

Tengah dengan no Statistik Madrasah 121163070002. 

2. Identitas Sekolah 

a. Nama Madrasah      : MTsN 2 Hulu Sungai Tengah 

b. Alamat Sekolah : Jl. Abdul Muis Ridhani No. 80  

    Barabai Kab. Hulu Sungai Tengah 

c. Telepon/ Fax : (0517) 41454 

d. Email : mtsnbarabai@rocketmail.com 

e. Website : mtsn1barabai.blogspot.co.id 

f. Status : Negeri 

g. Luas Lokasi Madrasah : 10.327 M2 

h. Peringkat akreditasi : A (Amat Baik) 

i. Sertifikat : Milik Sendiri 

j. Motto : Tiada Masa Tanpa Prestasi 

3. Visi Sekolah : Mewujudkan madrasah yang berkualitas, unggul, 

 dan berkarakter Islami Berlandaskan Iman dan 

 takwa 

4. Misi Sekolah :  

a. Memperdalam dan menambah materi keagamaan selain materi pokok melalui 

kegiatan praktik keagamaan secara rutin dan berkesinambungan. 

b. Meningkatkan kedisiplinan dan ketertiban madrasah. 

c. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif melalui kegiatan 

inovasi/ pembaruan pembelajaran 

mailto:mtsnbarabai@rocketmail.com
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d. Menumbuhkan kebangkan semangat keunggulan secara intensif kepada 

siswa, guru dan karyawan sehingga berkemauan kuat dan bernalar sehat. 

e. Menumbuhkan budaya Ismai dalam berbudi pekerti dan bertata krama 

sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

f. Membangun lingkungan madrasah yang sehat, indah, asri, nyaman dan aman. 

5. Tujuan :  

a. Mewujudakan siswa madrasah yang beriman dan bertaqwa, dapat 

melaksanakan Ibadah dengan baik dan benar serta mampu tampil di 

masyarakat. 

b. Seluruh warga madrasah (Guru, Pegawai dan Siswa) memiliki disiplin yang 

tinggi dan melaksanakan tata tertib madrasah dengan baik. 

c. Mewujudkan siswa yang memiliki kecerdasandan keterampilan prima melalui 

prestasi akademis dan non akademis. 

d. Semua siswa berkemauan kuat untuk berprestasi dan bernalar sehat sehingga 

semua lulusan Madrasah dapat diterima melanjutkan ke jenjang SLTA 

manapun. 

e. Semua siswa memiliki budi pekerti luhur, sopan santun, tata krama yang baik 

dan selalu memuliakan guru-gurunya serta patuh kepada orang tuanya. 

Semua warga madrasah menyenangi dan memiliki rasa tanggung jawab akan 

kebersihan, keindahan, kesehatan dan kenyamanan lingkungan, sehinggal menjadi 

Sekolah/Madrasah yang unggul dan Favorit.1 

  

                                                           
1 Sumber laporan bulanan dan Profil MTsN 2 Hulu Sungai Tengah, 15 November 2020) 
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B. Penyajian Data 

Penyajian data tentang Self-Esteem, Self-Confidence, Dan Self-Concept Siswa 

Berprestasi Akademik Rendah dan Strategi Guru Bk Dalam Meningkatkannya di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Hulu Sungai Tengah ini dijelaskan dalam bentuk 

paparan data yang telah direduksi, kemudian data tereduksi akan disajikan dalam 

bentuk klasifikasi data. Sebagai tahap akhir data akan diverifikasi,  hal ini dilakukan 

karena data perlu ditafsirkan serta diklasifikasikan menurut rumusan masalah yang 

akan dijawab. Data yang disajikan berbentuk hasil riset yang diperoleh di lapangan, 

yaitu dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi dan 

angket. Seluruh data yang terkumpul kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif yaitu 

dengan mengemukakan data yang diperoleh ke dalam bentuk penjelasan melalui uraian 

kata sehingga menjadi kalimat yang mudah dipahami. 

Peneliti dalam hal ini melakukan observasi tetapi observasi tidak dilakukan 

secara mendalam dikarenakan adanya wabah corona (covid-19) dan wawancara kepada 

subjek yaitu guru bimbingan dan konseling, dengan hal demikian maka dapat 

dikumpulkan data mengenai Self-Esteem, Self-Confidence, Dan Self-Concept Siswa 

Berprestasi Akademik Rendah dan Strategi Guru Bk dalam Meningkatkannya Di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Hulu Sungai Tengah untuk lebih jelasnya penulis akan 

memaparkan penyajian data menjadi 3 bagian, yaitu: 

1. Data tentang self-esteem, self-confidence, self concept siswa 

2. Data tentang strategi guru bk dalam meningkatkan self-esteem, self-confidence, 

dan self-concept siswa berprestasi akademik rendah 
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Keterangan data tentang self-esteem, self-confidence, self concept siswa, 

Strategi Guru BK Dalam Meningkatkan Self-Esteem, Self-Confidence, dan Self-

Concept Siswa Berprestasi Akademik Rendah dan Faktor Penghambat Dan Pendukung 

Strategi Guru BK Dalam Meningkatkan Self-Esteem, Self-Confidence, dan Self-

Concept Siswa Berprestasi Akademik Rendah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Hulu 

Sungai Tengah 

1. Data tentang self-esteem, self-confidence, self concept siswa 

Berdasarkan hasil angket didapatkan rendah dari angket self-esteem ada 5 orang 

yang memiliki self-esteem yang rendah, ada 29 orang yang memiliki self-esteem yang 

sedang, dan 26 orang yang memiliki self- esteem yang tinggi. Dari angket self-

confidence ada 9 orang yang memiliki self-confidence yang rendah, ada 30 orang yang 

memiliki self-confidence yang sedang dan ada 21 orang yang memiliki self-confidence 

yang tinggi sedangkan dari angket self-concept ada 3 orang yang memiliki self-

confident yang rendah, ada 5 orang yang memiliki self-concept yang sedang, dan 52 

orang yang memiliki self-confident yang tinggi. 

2. Data tentang Strategi Guru BK Dalam Meningkatkan Self-Esteem, Self-

Confidence, dan Self-Concept Siswa Berprestasi Akademik Rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 27 Juni 2020 kepada guru 

bimbingan dan konseling di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Hulu Sungai Tengah 

melalui telephone bahwa strategi yang dilakukan yaitu melakukan konseling individual 

dan bimbingan kelompok apabila memang terdapat banyak peserta didik yang 

mengalami masalah self-esteem, self-confidence dan self-concept, dan juga 
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memberikan angket kebutuhan siswa untuk mengetahui apa yang sedang dibutuhkan 

siswa agar dapat disesuaikan dengan layanan yang akan diberikan nantinya. 

Bimbingan klasikal juga akan diberikan guru BK dengan layanan yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa berdasarkan angket tetapi bimbingan klasikal ini bisa di 

berikan apabila kelas tersebut sedang tidak ada guru dan memang guru yang 

bersangkutan mengizinkan guru BK untuk memberikan bimbingan klasikal mengenai 

materi-materi yang berkenaan dengan self-esteem, self-confidence dan self-concept 

untuk peserta didik karena guru BK hanya masuk kedalam kelas apabila guru yang 

mengajar pada saat itu tidak masuk atau jam kosong saja. 

Dari wawancara dengan ibu Syarifah S.Pd selaku guru Bimbingan dan 

Konseling di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Hulu Sungai Tengah bahwa beliau 

memang belum melakukan observasi mendalam mengenai bagaimana tingkat self-

esteem, self confidence, dan self-concept kepada peserta didik. Apabila memang 

menemukan masalah mengenai self-esteem, self-confidence dan self-concept beliau 

akan segera melakukan bimbingan secara individu atau konseling individual kepada 

peserta didik yang bersangkutan. 

Ibu Syarifah berkata: 

“strategi yang akan dilakukan dengan bimbingan pribadi atau konseling 

individual tapi dilihat lagi misalkan ada di beberapa kelas itu yang mengalami prestasi 

akademik rendah self-esteem, self-confidence dan self-conceptnya rendah juga maka 

bisa dilakukan bimbingan kelompok.”  
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Jadi dari pernyataan guru Bimbingan dan Konseling bahwa strategi yang 

dilakukan oleh guru BK di sekolah tersebut adalah melakukan konseling individual dan 

bimbingan kelompok apabila memang banyak peserta didik yang mengalami masalah 

tentang self-esteem, self-confidence dan self-concept. 

Ibu Syarifah pun berkata: 

“untuk mengetahui tentang apa saja yang dibutuhkan peserta didik, ibu 

memiliki angket kebutuhan peserta didik dan dari angket tersebut baru dapat diketahui 

apa saja kebutuhan peserta didik dan layanan apa nantinya yang akan diberikan” 

Jadi dari pernyataan guru Bimbingan dan Konseling bahwa tidak hanya 

melakukan konseling individual dan bimbingan kelompok tetapi juga pemberian 

angket kebutuhan peserta didik adalah salah satu strategi yang dilakukan guru BK di 

sekolah itu. 

Di sekolah tersebut guru BK kurang mendapatkan akses untuk masuk ke dalam 

kelas atau tidak memilliki jam untuk memberi layanan, guru BK belum pernah 

melakukan strategi untuk meningkatkan self-esteem, self-confidence, dan self-concept, 

dan selama ini akses yang dilakukan guru BK hanya menjalankan tugas sesuai dengan 

deskripsi jabatannya dan dengan koordinasi atau menjalin kerja sama dengan guru mata 

pelajaran dan guru kelas untuk melakukan layanan pada peserta didik. 

 

C. Analisis Data  

 Setelah penulis mengumpulkan data dari hasil penelitian yang di peroleh dari 

observasi, dan wawancara maka selanjutnya peneliti akan melakukan analisis data 
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untuk menjelaskan lebih lanjut penelitian tersebut. Di bawah ini adalah hasil dari 

analisis penulis tentang self-esteem, self-confidence, dan self-concept siswa berprestasi 

akademik rendah dan strategi guru bk dalam meningkatkannya di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Hulu Sungai Tengah. 

1. Self-esteem, self-confidence, self concept siswa berprestasi akademik rendah dari 

angket self-esteem ada 5 orang yang memiliki self-esteem yang rendah, ada 29 

orang yang memiliki self-esteem yang sedang, dan 26 orang yang memiliki self- 

esteem yang tinggi. Dari angket self-confidence ada 9 orang yang memiliki self-

confidence yang rendah, ada 30 orang yang memiliki self-confidence yang 

sedang dan ada 21 orang yang memiliki self-confidence yang tinggi sedangkan 

dari angket self-concept ada 3 orang yang memiliki self-confident yang rendah, 

ada 5 orang yang memiliki self-concept yang sedang, dan 52 orang yang memiliki 

self-confident yang tinggi. 

2. Dari hasil penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Hulu Sungai Tengah 

memang belum terdapat peserta didik yang mengalami self-esteem, self-

confidence dan self-concept rendah serta berprestasi akademik rendah tetapi 

strategi yang akan dilakukan nantinya apabila ada peserta didik yang mengalami 

hal tersebut maka akan diberikan bimbingan secara individu atau konseling 

individual, bimbingan kelompok dan juga pembagian angket kebutuhan siswa. 

Dari hasil penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Hulu Sungai Tengah 

juga didapati bahwa guru BK kurang mendapatkan akses untuk masuk ke dalam kelas 

atau tidak memilliki jam untuk memberi layanan, guru BK belum pernah melakukan 
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strategi untuk meningkatkan self-esteem, self-confidence, dan self-concept, dan selama 

ini akses yang dilakukan guru BK hanya menjalankan tugas sesuai dengan deskripsi 

jabatannya dan dengan koordinasi atau menjalin kerja sama dengan guru mata 

pelajaran dan guru kelas untuk melakukan layanan pada peserta didik. 

Oleh karena itu dari semua hasil penelitian ini dapat peneliti katakan bahwa 

tidak ada hubungan antara self-esteem, self-confidence, dan self-concept siswa dengan 

peserta didik yang mengalami prestasi akademik rendah, sebenarnya ada hubungan 

yang positif dan signifikan antara self-esteem, self-confidence, self-concept dan siswa 

yang memiliki prestasi akademik rendah karena hal ini sangat akan berkaitan dengan 

kemampuan dan bakat yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik agar prestasi 

yang dihasilkan dapat meningkat. 

 


